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Abstract

Today, tablet computer business world is growing and developing very
rapidly. In Indonesia, the most striking development is the competition of two
famous vendors, that be the market leader in table computer market, namely
between Apple with its iPad product, and Samsung with its Galaxy tab product that
having Android OS. The both tablet computers so steal Indonesian attention, in
particular the gadget lovers. With the different OS specifications and uses, of
course, each of products has its advantages and disadvantages. Every product has
certain uniqueness, which may attract the consumer interest; it also includes the
selling price. Likewise with the EMAX Apple Store of Surabaya that always wants
to attract the consumer interest to choose the Apple iPad Tablet Computer
products.

From the result of testing on the model in this research, by using random
sampling, structural equation model (SEM) analysis, and the assistance of software
Amos 20, on 200 respondents, it has been able to explain the correlation of
consumer motivation, quality perception, consumer attitude, and Brand Image, on
the decision of Apple iPad Tablet computer buying at EMAX Apple Store of
Surabaya.

In this research, it was obtained 1) Consumer motivation had positive effect
on the decision of Apple iPad tablet computer buying, 2) Quality perception had
positive effect on the decision of Apple iPad tablet computer buying, 3) Consumer
attitude had positive effect on the decision of Apple iPad tablet computer buying, 4)
Brand image had positive effect on the decision of Apple iPad tablet computer
buying, 5) Consumer motivation, Quality perception, Consumer attitude, and Brand
image simultaneously had positive effect on the decision of Apple iPad tablet
computer buying at EMAX Apple Store of Surabaya.

Key words: EMAX Apple Store, consumer motivation,
consumer attitude, brand image, buying decision.

quality motivation,

PENDAHULUAN

Dunia bisnis saat ini tumbuh dan
berkembang dengan sangat pesat, demikian
halnya dengan pemasaran juga tumbuh dan
berkembang seiring dengan berkembangnya
zaman. Untuk itu, setiap perusahaan tentunya
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harus dapat memahami perilaku konsumen
pada target pasarnya, hal tersebut penting
sekali karena kelangsungan hidup perusahaan
tersebut sebagai organisasi yang berusaha
memenuhi kebutuhan dan Kkeinginan para
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konsumen sangat tergantung pada perilaku
konsumennya.

Perusahaan harus dapat memenangkan
persaingan dengan cara menghasilkan atau
menampilkan produk yang terbaik. Serta dapat
memenuhi selera konsumen yang selalu
berkembang dan berubah-ubah (Kotler, 2000).

Seiring dengan berkembangnya tek-
nologi, masyarakat Indonesia khususnya yang
hidup diwilayah perkotaan mulai mengalami
perubahan gaya hidup. Saat ini produk
komputer yang lagi booming dan mulai
banyak diperkenalkan oleh beberapa peru-
sahaan adalah Komputer Tablet. Secara
strategi, komputer tablet diluncurkan untuk
menyasar ceruk pasar yang masih kosong,
antara notebook dan smartphone. Dalam
jangka menengah, kehadiran komputer tablet
akan mempengaruhi penjualan pasar notebook
dan smartphone. Namun, tablet tidak akan
menggantikan notebook, sebab masing-masing
mempunyai  kelebihan dan  kekurangan.
Notebook lebih cocok untuk penggunaan
aplikasi yang berat seperti editing dan
presentasi, sedangkan tablet condong untuk
browsing, gaming, dan akses email.

Pasar komputer tablet di Indonesia pada
tahun ini berpotensi mencapai 200 ribu unit.
Faktor harga jual yang semakin ekonomis
bakal menjadi faktor penting penetrasi tablet
di Indonesia (Ferrij Lumoring, 2012).
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Dari gambar 1.1 dapat dilihat bahwa
notebook hanya mengalami pertumbuhan
sebesar 5,20% dari 108,23 juta unit naik
menjadi 113,84 juta unit. Hal ini
menyimpulkan walau pasar dari notebook
mengalami  peningkatan, tapi peningkatan
sebesar 5% itu tidaklah memiliki arti yang
besar karena pertumbuhan angka penjualan
tidak begitu besar (hanya 5 juta unit secara
global). Lain hal nya dengan netbook yang
justru mengalami penurunan penjualan hingga
14,40%, penjualan yang tadinya sebesar 37,9
juta unit turun menjadi 32,48 juta unit. Hal ini
tentunya berkaitan dengan grafik dari
penjualan komputer tablet yang meningkat
penjualannya 200% dari 16,86 juta unit
menjadi 50,59 juta unit penjualan secara

global.

Hal ini dapat terjadi karena selain
komputer tablet yang digunakan untuk
mengisi celah pasar, tentunya ada juga

perpindahan konsumen dari konsumen Net-
book maupun Smartphone yang beralih ke
komputer tablet.

Menurut Biro riset terkemuka, Nielsen,
terdapat beberapa alasan mengapa orang
memakai komputer tablet. Berikut hasilnya
seperti dikutip dari Fortune:

1. Mudah dibawa ke mana-mana (31%)

2. Interface/sistem operasi gampang digu-
nakan (21%)
Startup/off yang cepat (15%)
Nyaman digunakan (12%)
Ukuran yang kompak (12%)
Bisa digunakan di berbagai
(12%)
Performa cepat (11%)
Menyukai fiturnya seperti aplikasi atau
kalender (10%)
Ringan bobotnya (7%)
Di sisi penjualan komputer tablet,
Nielsen menjumpai bahwa komputer tablet
Apple iPad masih sangat dominan dengan
pangsa pasar 82%. Kemudian di tempat kedua
ada Galaxy Tab yang sangat jauh jaraknya
dengan market share cuma 4%. Komputer
tablet, bagi sebagian kalangan, ternyata juga
meminimalkan pemakaian perangkat lain
seperti komputer desktop. Sejumlah 35%
pemilik tablet mengaku jadi jarang memakai
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komputernya. Sedangkan 32% konsumen
tablet yang juga punya laptop, jadi cukup
jarang menggunakan laptopnya. Tablet pada
dasarnya adalah versi ringan dari laptop dalam
artian menyeluruh (baik dari segi berat,
ataupun fitur yang disediakan). Berikut ini
adalah beberapa alasan mengapa konsumen
membeli komputer tablet:

1.

Layar Lebar, walau tidak sebesar layar
televisi, tetapi cukup lebar untuk
menampilkan halaman web penuh, dengan
tampilan landscape maupun portrait.

. WiFi, dengan adanya WiFi tidak lagi

dibutuhkan kabel LAN untuk meng-
hubungkannya dengan internet. Atau,
setidaknya tidak lagi membutuhkan kabel
penghubung untuk  berbagi  dengan
perangkat lain.

. 3G HSDPA, beberapa komputer tablet

sudah dilengkapi dengan teknologi seluler,
baik untuk mengakses data maupun
melakukan kegiatan Klasik seperti hand-
phone (telefon dan sms).

Ukuran dapat dikatakan sangat portable,
bila dibandingkan dengan perangkat kom-
puter lipat alias laptop, komputer tablet
dipercaya lebih ringkas. Namun dengan
demikian tetap dilengkapi fitur khas sebuah
Komputer.

. Kamera, beberapa komputer tablet

terutama yang berukuran 7 inchi memiliki
kamera dengan kemampuan lebih dari
cukup. Baik untuk fotografi mobile, mau-
pun sebagai sarana chat video.

. Sebuah e-book reader yang mumpuni.

Layar lebar, ukuran portable dan bisa
dibawa kemana-mana mampu menyulap
perangkat ini  menjadi buku digital.
Setidaknya ukurannya sama dengan ukuran
buku konvensional. Plus dukungan Soft-
ware yang keperluan ini, kadang membaca
buku elektronik di sebuah tablet akan
terlihat keren, sehingga menghilangkan
kesan kutu buku.

. Perangkat gameing 3D portable dengan

nilai plus. OS yang dibawa masing-masing
tablet rupanya sudah memungkinkan untuk
permainan bergrafis 3D., tanpa tombol
kontroler fisik, layar sentuh tetap dapat
memunculkan  kontroler visual yang
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menyediakan kenyamanan setara. Layar

lebih besar dari layar Sony PSP dan

Nintendo DS sekalipun. Plus kontrol yang

interaktif dengan moda sentuhan
Namun komputer tablet juga memiliki

kekurangan di balik kelebihan-kelebihan yang
dimilikinya. Berikut adalah kekurangan dari
komputer tablet yang kerap dikeluhkan oleh
para penggunanya:

1. Teks Input hanya berupa virtual
keyboard dilayar sentuh.

2. Kartu Gafis terbatas. Kita memang
dapat memainkan game di sebuah
mobile tablet, juga mengutak-atik hasil
foto, tapi semua hal itu sangat terbatas.
Dukungan kartu grafis yang tidak se-
powerfull milik PC Desktop atau laptop
menjadi alasan utama.

3. Ukuran. Selain menjadi kelebihan,
ukuran komputer tablet juga bisa
menjadi titik lemah. Meskipun sudah
dilengkapi dengan teknologi jaringan
selular dan fitur-fitur HP, komputer
tablet tidak bisa serta merta menjadi
pengganti HP.

4. Suplai Daya. Menjadi keharusan bagi
sebuah komputer tablet untuk menye-
diakan perangkat penyuplai daya yang
mumpuni. Karena menjadi portable,
maka baterai adalah salah satu tumpuan
terakhir. Komputer tablet akan cende-
rung hidup selalu baik dibutuhkan atau
tidak. Tidak seperti Laptop yang akan
kita matikan ketika tidak sedang diguna-
kan. Waktu standby akan menye-dot
daya yang tidak sedikit.

5. Dukungan Software dan Kompatibilitas.
Tidak ada standar yang jelas mengenai
kompatibilitas dan dukungan software
para tablet. Hal ini karena penggunaan
OS vyang tidak seragam, dan juga
kemungkinan sebuah vendor untuk
memasukkan unsur-unsur tradisinya, ke
dalam komputer tablet besutannya.

6. Ruang Penyimpanan Terbatas. Kalaupun
ada slot tambahan hanya untuk Kkartu
memory MicroSD yang besarnya maksi-
mum di angka 32GB saja.

Banyak sistem operasi komputer tablet
dari berbagai merek. Ada iOS dari Apple,
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Android dari Google yang menggandeng
banyak perusahaan, BlackBerry OS.
Mencocokkan sistem operasi yang tepat, bagi
pengguna ibarat mencari jodoh. Setiap orang
memiliki ide berbeda tentang apa yang elegan
dan indah. Untuk mengetahui lebih lanjut,
konsumen perlu memperlajari setiap platform.
Namun yang perlu diingat, tidak seperti laptop
Windows yang memungkinkan mengganti
versi-versi perangkat, dalam komputer tablet
hanya dapat menggunakan satu pilihan sistem
operasi.

I0S Apple adalah system operasi yang
digunakan oleh iPad, seperti yang digunakan
di iPhone dan iPod touch. Pada iPad dan iPad
2, 10S berguna dan berfungsi mirip dengan
iPhone, dengan modifikasi tertentu disesu-
aikan dengan layar lebih besar berukuran 9,7-
inci. Misalnya, aplikasi iPod yang dijalankan
di iPad, memiliki menu tambahan untuk
pilihan navigasi tambahan yang tidak akan
muat pada layar 3,5 inci. Secara umum,
terdapat dua kekuatan besar sistem operasi
iIOS Apple vyaitu: pertama, sangat mudah
digunakan; kedua, banyaknya pilihan aplikasi
yang disediakan untuk iPad (lebih dari 65.000
aplikasi) yang bisa di-download dengan
mudah dan cepat dan berfungsi dengan baik,
tentunya dengan beberapa catatan kecil.

Apple App Store diatur dengan baik dan
menawarkan pilihan banyak tidak seperti
Android. Tidak ada pesaing yang bisa
mengalahkan kelebihan yang dimiliki toko
aplikasi Apple ini. Sebab aplikasi yang dibuat
untuk tablet Android harus bekerja di beberapa
ukuran layar, sedangkan aplikasi iPad
dirancang khusus untuk ukuran satu perangkat.
Kedengarannya sederhana, namun variasi
dalam ukuran (dan produsen) memperumit
segalanya. Semoga OS lain bisa menyusul satu
dari sekian kelebihan Apple tersebut, tetapi
jika kemudahan mendapat aplikasi bagus
adalah prioritas utama konsumen, maka Apple
saat ini adalah yang terbaik.

Di Indonesia sendiri yang paling
mencolok adalah persaingan dua vendor
ternama yang menjadi market leader di pasar
komputer tablet, yaitu antara Apple dangan
iPad nya dan Samsung dengan Galaxy tab
yang memiliki Os Android. Kedua komputer
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tablet tersebut sangat mencuri perhatian
masyarakat  Indonesia, khususnya para
penggila gadget. Dengan spesifikasi dan
penggunaan OS yang berbeda dari keduanya,
masing-masing memiliki  kelebihan dan
kekurangan. Setiap produk punya keunikan
tertentu yang dapat menarik minat konsumen,
termasuk harga jualnya. Memang dari kedua
vendor tersebut belum merilis angka penjualan
yang pasti mengenai produk mereka di
Indonesia, tetapi dari jumlah konsumen dan
peningkatan penjualan yang di sampaikan oleh
Asosiasi Pengusaha Komputer Indonesia
(Apkomindo), dapat di simpulkan bahwa
keduanya telah menjadi market leader dan
memiliki pangsa pasar di Indonesia yang tidak
jauh dengan pangsa pasar global mereka.
Apple dengan iPad-nya masih merajai
penjualan komputer tablet di Indonesia, sejak
pertama kali iPad di luncurkan. Apkomindo
merinci bahwa market share iPad di Indonesia
sudah mencapai 81%, sebuah angka yang
fantastis yang menyebabkan Samsung dengan
Galaxy tab nya harus segera mengejar
ketertinggalan mereka, dengan merebut lebih
banyak perhatian konsumen melalui inovasi
produk.

Selama ini produk-produk dari Apple
identik dengan kesan elegan yang dimilikinya,
bentuk-bentuk produk yang stylish namun
tidak kehilangan sisi glamor nya. Maka dari
itu dapat di lihat pada para konsumen iPad
yang rata-rata bukan merupakan first buyer,
mereka yang membeli iPad cenderung orang
yang membutuhkan perangkat mobile yang
dapat mendukung aktivitas mereka yang
sangat padat. Begitu juga dengan Samsung
Galaxy tab di desain serupa untuk orang-orang
yang memiliki kelekatan dengan gadget
mereka. Namun, perlu di pahami bahwa
Samsung lebih mengarah ke seluruh segmen
pasar demi merebut market share komputer
tablet yang didominasi oleh iPad.

Semakin majunya perekonomian dan
teknologi, berkembang pula strategi yang
harus dijalankan perusahaan  khususnya
dibidang pemasaran. Untuk itu perusahaan
perlu memahami dan mempelajari perilaku
konsumen dalam hubungannya dengan
pembelian yang dilakukan oleh konsumen



tersebut. Dalam menentukan jenis produk atau
jasa, konsumen selalu mempertimbangkan
tentang produk atau jasa apa yang dibutuhkan,
hal ini dikenal dengan perilaku konsumen.
Perilaku konsumen adalah perilaku yang
diperlihatkan  konsumen dalam mencari,
membeli, menggunakan, mengevaluasi, dan
menghabiskan produk dan jasa yang mereka
harapkan akan memuaskan kebutuhan mereka
(Schiffman dan Kanuk, 2000).

Hubungannya dengan keputusan pembe-
lian suatu produk atau jasa, pemahaman
mengenai  perilaku  konsumen  meliputi
jawaban atas pertanyaan seperti apa (what)
yang dibeli, dimana (where) membeli,
bagaimana kebiasaan (how often) membeli dan
dalam keadaan apa (under what condition)
barang- barang dan jasa-jasa dibeli.
Keberhasilan perusahaan dalam pemasaran
perlu didukung pemahaman yang baik
mengenai perilaku konsumen, karena dengan
memahami perilaku konsumen perusahaan
dapat merancang apa saja yang diinginkan
konsumen. Sehubungan dengan keberadaan
konsumen dan beraneka ragam perilakunya
maka produsen harus benar-benar tanggap
untuk melakukan pengamatan terhadap apa
yang menjadi keinginannya. Jadi pada dasar-
nya pengusaha mempunyai kewajiban untuk
memenuhi dan memuaskan konsumen melalui
produk yang ditawarkan. Faktor-faktor yang
dapat mempengaruhi konsumen ada dua hal
yaitu faktor internal dan eksternal. Menurut
Swasta dan Handoko (2000) faktor internal
yang dapat mempengaruhi perilaku konsumen
antara lain adalah: motivasi dan persepsi.
Sedangkan menurut Schiffman dan Kanuk
(2000) “*Motivation can be described as the
driving force within individuals that impels
them to action”. Artinya motivasi adalah
kekuatan pendorong dalam diri seseorang
yang memaksanya untuk melakukan suatu
tindakan. Sedangkan Setiadi (2003) mende-
finisikan motivasi konsumen sebagai keadaan
di dalam pribadi seseorang yang mendorong
keinginan individu untuk melakukan kegiatan-
kegiatan guna mencapai suatu tujuan.

Dalam bidang pemasaran Sigit (2002)
menjelaskan bahwa motivasi pembelian adalah
pertimbangan-pertimbangan dan pengaruh
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yang mendorong orang untuk melakukan
pembelian.  Disamping  motivasi  yang
mendasari seseorang untuk melakukan kepu-
tusan pembelian, maka akan dipengaruhi juga
oleh  persepsinya terhadap apa Yyang
diinginkan. Konsumen akan menampakkan
perilakunya, setelah melakukan persepsi
terhadap keputusan apa yang akan diambil,
dalam membeli suatu produk. Menurut
Schiffman dan Kanuk (2000) ““Perception is
process by which an individuals selects,
organizers, and interprets stimuli into the a
meaningfull and coherent picture of the
world”. Yaitu bahwa persepsi merupakan
suatu proses yang membuat seseorang untuk
memilih, mengorganisasikan, dan mengin-
terpretasikan  rangsangan-rangsangan yang
diterima menjadi suatu gambaran yang berarti
dan lengkap tentang dunianya. Persepsi
kualitas dapat didefinisikan sebagai persepsi
pelanggan terhadap kualitas produk secara
keseluruhan berkenaan dengan maksud yang
diharapkan, dimana bersifat relatif terhadap
alternatif-alternatif.

Persepsi kualitas dari suatu produk
mempunyai kaitan erat dengan bagaimana
suatu merek tersebut dipersepsikan (Aaker
dalam Lindawati, 2005). Persepsi kualitas
yang dirasakan oleh konsumen berpengaruh
terhadap kesediaan konsumen tersebut untuk
membeli sebuah produk (Chapman dan
Wahlers, 2000). Selain persepsi akan muncul
pula sikap seseorang dalam menilai suatu
objek yang akan diminati dan untuk dimiliki.
Sikap sebagai suatu evaluasi yang menyeluruh
dan memungkinkan seseorang untuk merespon
dengan cara yang menguntungkan atau tidak
terhadap objek yang dinilai. Menurut Robbins
(2006) sikap adalah pernyataan-pernyataan
atau penilaian evaluatif  berkaitan dengan
objek, orang atau suatu peristiwa.

Sedangkan menurut Simamora (2002)
bahwa didalam sikap terdapat tiga komponen
yaitu:

1. Cognitive component: kepercayaan konsu-
men dan pengetahuan tentang objek. Yang
dimaksud objek adalah atribut produk,
semakin positif kepercayaan terhadap suatu
merek atau/dan suatu produk, maka
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keseluruhan  komponen kognitif akan
mendukung sikap secara keseluruhan.

2. Affective component. emosional yang
merefleksikan perasaan seseorang terhadap
suatu objek, apakah objek tersebut diingin-
kan atau disukai.

3. Behavioral component:  merefleksikan
kecenderungan dan perilaku aktual terhadap
suatu objek, yang mana komponen ini
menunjukkan kecenderungan melakukan
suatu tindakan.

Terkait dengan merek, Apple terus
melakukan program promosi baik dari dalam
bentuk media cetak, hingga elektronik, hal ini
dimaksudkan untuk meningkatkan pangsa
pasar. Oleh karena itulah perlu adanya
pengembangan “Brand Image”. Hal ini bertu-
juan untuk meningkatkan target Audience
yang luas, sehingga dalam waktu yang relatif
singkat, pesan yang ingin disampaikan tentang
keberadaan merek tersebut dapat lebih cepat,
hingga ke konsumen.

Namun banyak juga perusahaan yang

belum menyadari bahwa membangun Brand
Image bukan hanya sebatas melalui iklan dan
promosi saja. Namun ada faktor lain yang juga
berdampak besar, seperti halnya desain
kemasan produk, termasuk isi tulisan atau
pesan pada kemasan, fitur atau fasilitas yang
terdapat di dalam produk tersebut, dan masih
banyak lagi yang berhubungan dengan kualitas
produk itu sendiri. Kesemuanya itu memer-
lukan strategi pemasaran yang tepat, sesuai
dengan perilaku konsumen pada pasar yang
dituju.
Dengan adanya merek, konsumen dapat
membedakan suatu produk yang sejenis,
sehingga dapat dilihat bagaimana merek dapat
mempengaruhi penilaian konsumen dan citra
merek (Brand Image) dari produk tersebut
(Panjaitan, 2007). Merek pada awalnya
hanyalah pembeda dari suatu produk dengan
produk lainnya, namun kini telah mengalami
perkembangan yang berpengaruh pada citra
dari sebuah perusahaan. Citra perusahaan
(Organizational Image) selanjutnya memberi-
kan pengaruh pada “Brand Image” dari
perusahaan, dan produknya berpengaruh pula
pada keputusan konsumen dalam melakukan
pembelian pada merek produk tersebut.

Rumusan Masalah

Ditinjau dari pemaparan latar belakang
perkembangan teknologi, khususnya komputer
tablet dan data pendukung yang menggam-
barkan bahwa pertumbuhan komputer tablet
sangat pesat serta pilihan para konsumen yang
lebih memilih untuk membeli komputer tablet
Apple iPad dapat di simpulkan bahwa Apple
iPad menjadi market leader di pasar komputer
tablet. Bagaimana iPad dapat menjadi market
leader dan mengapa konsumen cenderung
lebih tertarik memilih komputer tablet Apple
iPad daripada komputer tablet yang lain?.
Untuk itulah akan di kaji lebih lanjut
mengenai faktor- faktor yang mempengaruhi
konsumen dalam melaku-kan keputusan
pembelian.

Dari uraian latar belakang diatas, dapat
dirumuskan permasalahan penelitian sebagai
berikut:

1. Apakah terdapat pengaruh motivasi
konsumen terhadap keputusan pembe-
lian komputer tablet Apple iPad di
EMAX Apple Store Surabaya?

2. Apakah terdapat pengaruh  persepsi
kualitas terhadap keputusan pembelian
komputer tablet Apple iPad di EMAX
Apple Store Surabaya?

3. Apakah terdapat pengaruh  sikap
konsumen terhadap keputusan pembe-
lian komputer tablet Apple iPad di
EMAX Apple Store Surabaya?

4. Apakah terdapat pengaruh brand image
terhadap keputusan pembelian komputer
tablet Apple iPad di EMAX Apple Store
Surabaya?

5. Apakah terdapat pengaruh motivasi
konsumen, persepsi kualitas, sikap kon-
sumen, dan brand image secara bersama
terhadap keputusan pembelian komputer
tablet Apple iPad di EMAX Apple Store
Surabaya?.

Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian adalah melakukan
analisis dan membuktikan:

1. Pengaruh motivasi konsumen terhadap
keputusan pembelian komputer tablet
Apple iPad di EMAX Apple Store
Surabaya



Pengaruh persepsi kualitas terhadap
keputusan pembelian komputer tablet

Apple iPad di EMAX Apple Store
Surabaya
3. Pengaruh sikap konsumen terhadap

keputusan pembelian komputer tablet
Apple iPad di EMAX Apple Store
Surabaya

Pengaruh brand image terhadap kepu-
tusan pembelian komputer tablet Apple
iPad di EMAX Apple Store Surabaya
Pengaruh Motivasi konsumen, Persepsi
kualitas, Sikap konsumen, dan Brand
image secara bersama terhadap keputu-
san pembelian komputer tablet Apple
iPad di EMAX Apple Store Surabaya.

KAJIAN PUSTAKA

Motivasi Konsumen

Menurut Schiffman dan Kanuk (2000)
“Motivation can be described as the driving
force within individuals that impels them to
action”. Artinya motivasi merupakan keku-
atan pendorong dalam diri seseorang yang
memaksanya untuk melakukan suatu tindakan.
Sedangkan Handoko (2001) mengatakan
bahwa motivasi adalah suatu keadaan dalam
pribadi yang mendorong keinginan individu
untuk melakukan keinginan tertentu guna
mencapai tujuan. Setiadi (2003) mendefini-
sikan motivasi konsumen adalah keadaan di
dalam pribadi seseorang yang mendorong
keinginan individu untuk melakukan kegiatan-
kegiatan guna mencapai suatu tujuan.
Panjaitan  (2007:25), menjelaskan bahwa
motivasi adalah kondisi yang menggerakkan
konsumen agar mampu mencapai tujuan
motifnya. Dengan adanya motivasi pada diri
seseorang akan menunjukkan suatu perilaku
yang diarahkan pada suatu tujuan untuk
mencapai sasaran kepuasan.

Persepsi Kualitas

Disamping motivasi mendasari
seseorang untuk melakukan keputusan pem-
belian, akan dipengaruhi juga oleh persepsinya
terhadap apa yang diinginkan. Persepsi
terhadap kualitas dapat didefinisikan sebagai
persepsi pelanggan terhadap keseluruhan
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kualitas atau keunggulan dari suatu produk
atau jasa layanan, yang berkaitan dengan apa
yang diharapkan oleh pelanggan (Zeithaml
dalam Muafi dan Effendi, 2001). Sedangkan
menurut Durianto et al., (2004) pembahasan
perceived quality pelanggan terhadap produk
dan atau atribut yang dimiliki produk
(kepentingan tiap pelanggan berbeda).

Sikap Konsumen

Selain persepsi akan muncul pula sikap
seseorang dalam menilai suatu objek yang
akan diminati dan untuk dimiliki. Sikap
sebagai suatu evaluasi yang menyeluruh, dan
memungkinkan seseorang untuk merespon
dengan cara yang menguntungkan atau tidak,
terhadap objek yang dinilai. Sikap adalah
pernyataan-pernyataan atau penilaian evaluatif
berkaitan dengan objek, orang atau suatu
peristiwva (Robbins, 2006). Sikap adalah
evaluasi umum yang dibuat manusia terhadap
dirinya sendiri, orang lain, objek, atau isu
(Petty, Cocopio, 1986 dalam Azwar, 2000).

Brand (merek)

Kata brand (merek) merupakan istilah
yang luas. Merek adalah nama, istilah symbol,
atau desain khusus, atau beberapa kombinasi
unsur-unsur yang dirancang untuk menginden-
tifikasikan barang atau jasa yang ditawarkan
penjual. Merek membedakan produk atau jasa
sebuah perusahaan dari produk saingannya.
American Marketing Association dalam Kotler
(2007: 63) “mendefenisikan merek sebagai
nama, istilah, tanda, simbol, atau kombinasi
hal-hal tersebut, yang dimaksudkan untuk
mengidentifikasikan barang atau jasa dari
seseorang atau sekelompok penjual dan untuk
membedakannya dari produk pesaing”.

Keputusan Pembelian

Proses pengambilan keputusan
pembelian pada setiap orang pada dasarnya
adalah sama, hanya saja semua proses tersebut
tidak semua dilaksanakan oleh para konsumen.
Berdasarkan tujuan pembelian, konsumen
dapat diklasifikasikan menjadi dua kelompok
yaitu: konsumen akhir atau individual dan
konsumen organisasional atau konsumen
industrial. Konsumen akhir terdiri atas indi-
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vidu dan rumah tangga yang bertujuan untuk
memenuhi  kebutuhan sendiri atau untuk
dikonsumsi. Sedangkan konsumen organisa-
sional terdiri atas organisasi, pemakai industri,
pedagang dan lembaga non-profit, tujuan
pembeliannya adalah untuk keperluan bisnis
atau meningkatkan kesejahteraan anggotanya
(Kotler dan Keller, 2009).

Hipotesis
Adapun hipotesis dalam penelitian ini
adalah:

1. Motivasi konsumen berpengaruh positif
terhadap keputusan pembelian komputer
tablet Apple iPad.

Persepsi kualitas berpengaruh positif
terhadap keputusan pembelian komputer
tablet Apple iPad.

Sikap konsumen berpengaruh positif
terhadap keputusan pembelian komputer
tablet Apple iPad.

Brand image berpengaruh  positif
terhadap keputusan pembelian komputer
tablet Apple iPad.

Motivasi konsumen, Persepsi kualitas,
Sikap konsumen, dan Brand image
secara bersama berpengaruh positif
terhadap keputusan pembelian komputer
tablet Apple iPad.

METODE PENELITIAN

Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah
konsumen komputer tablet iPad di EMAX
Apple Store Surabaya. Sampel penelitian
sebanyak 200 konsumen komputer tablet iPad
di EMAX Apple Store Surabaya, dengan
kriteria responden pada penelitian ini adalah
konsumen yang merupakan pembeli (buyer)
yang pernah membeli komputer tablet Apple
Ipad di EMAX Store Surabaya. Sampel
penelitian diambil dengan teknik purposive
sampling. Teknik analisa yang digunakan
dalam menjelaskan fenomena dalam penelitian
ini adalah Structural Equation Model (SEM)
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Alat Ukur
Penelitian ini menggunakan alat ukur
kuesioner. Variabel Motivasi Konsumen,

variabel ini secara operasional diukur dengan
menggunakan 3 (tiga) indikator yang diadopsi
dan disesuaikan dari Schiffman dan Kanuk
(2000), yaitu: Kebutuhan terhadap produk,
Kebutuhan mencari kenyamanan dari produk,
dan Kebutuhan mencari kepuasan dari produk.

Variabel Persepsi Kualitas ini
secara  operasional diukur dengan meng-
gunakan 3 (tiga) dimensi indikator yang
kembangkan oleh Durianto et al., (2004),
yaitu: Anggapan produk memiliki tingkat
fungsional sangat tinggi, Anggapan produk
memiliki tingkat keandalan  sangat tinggi,

dan Anggapan produk memiliki kualitas
sangat bagus.
Variabel Sikap Konsumen ini  secara

operasional diukur dengan menggunakan 3
(tiga) indikator yang dikembangkan oleh
Robbins (2006), yaitu: Kesesuaian produk
dengan harapan, Rasa suka terhadap desain
produk, dan Rasa suka terhadap warna produk.

Variabel Brand Image ini secara ope-
rasional  diukur  dengan menggunakan 3
(tiga) indikator yang kembangkan oleh Kotler
(2007), vyaitu: Keunggulan asosiasi merek,
Kekuatan asosiasi merek, dan Keunikan
asosiasi merek.

Variabel Keputusan Pembelian ini
secara  operasional diukur dengan meng-
gunakan 3 (tiga) indikator yang kembangkan
olen Kotler dan Keller (2009), vyaitu:
Pencarian informasi produk, Evaluasi terhadap
produk, dan Prioritas pembelian pada produk
tertentu.

Dari hasil korelasi product moment
Pearson, diketahui bahwa semua item
pertanyaan pada kuesioner mempunyai Kkore-
lasi yang signifikan pada tingkat kesalahan
sebesar 5% (sig<0.05), sehingga dapat
dikatakan semua item pertanyaan adalah valid.

Hasil uji reliabilitas dengan uji cronbach
alpha (o) pada penelitian ini menunjukkan
bahwa seluruh variabel penelitian adalah
reliable, karena seluruh nilai koefisien alpha
dari masing-masing variabel penelitian lebih
besar dari yang distandartkan (0,6), dan nilai
corrected item total correlation dari seluruh



item pertanyaan lebih besar dari 0,3, sehingga
masing-masing item pertanyaan pada instru-
men pengukuran dapat digunakan.

Hasil Pengukuran

UJIHIPOTESA
Chi-5qr = 112.103
Probabilitas = 059

GFl=0916

AGF1=0.901
TLI=0.959

CFl1=0.853

RMSEA=0.073

Gambar 1. Model SEM Penelitian

Tabel 1. Hasil Uji Goodness of Fit Index
Structural Final Model

No Goodness of Cut-off | Hasil Uji | Ket.
Fit Index Value Model
1 | 42/ Chi-Square 112.103 | Baik
2 | Significance >0.05 0.059 Baik
probability
3 | GFI >0.90 0.916 Baik
4 | AGFI >0.90 0.901 Baik
5 | TLI >0.95 0.959 Baik
6 | CFl >0.95 0.953 Baik
7 | RMSEA <0.08 0.078 Baik
8 | Relative %2 <2.00 1.455 Baik
(CMIN/DF)

Sumber: Olahan peneliti(2014)

Tabel 2. Koefisien Jalur Antar VVariabel

Struktur Hubungan

Koefisien | Prob. | Ket.

Motivasi — Keputusan 0.354 0.000 | Sig.
Persepsi kual—Keputusan 0.146 0.000 | Sig.
Sikap — Keputusan 0.640 0.000 | Sig.
Image — Keputusan 0.355 0.000 | Sig.

Sumber: Hasil olahan peneliti (2014)

Sumiati

Terdapat  pengaruh  dari  variabel
Motivasi konsumen terhadap keputusan pem-
belian  konsumen 0,354, dengan nilai
signifikansi 0.000. Artinya motivasi konsumen
yang sudah tebangun saat ini terhadap
komputer tablet Apple Ipad, akan berdampak
positif  untuk  meningkatkan  keputusan
pembelian konsumen sebesar 35,4%. Hal ini
berarti hipotesis 1 diterima.

Terdapat pengaruh dari persepsi kualitas
terhadap keputusan pembelian konsumen
sebesar 0,146, dengan nilai signifikansi 0.000.
Artinya persepsi kualitas konsumen terhadap
produk komputer tablet Apple Ipad, akan
berdampak positif untuk  meningkatkan
keputusan pembelian konsumen  sebesar
14,6%. Hal ini berarti hipotesis 2 diterima.

Terdapat pengaruh dari variabel sikap
konsumen terhadap keputusan pembelian
konsumen 0,640, dengan nilai signifikansi
0.000. Artinya sikap konsumen yang sudah
tebangun saat ini terhadap komputer tablet
Apple lIpad, akan berdampak positif untuk
meningkatkan keputusan pembelian konsumen
sebesar 64,0%. Hal ini berarti hipotesis 3
diterima.

Terdapat pengaruh dari brand image
produk Apple terhadap keputusan pembelian
konsumen sebesar 0,355, dengan nilai
signifikansi  0.000. Artinya persepsi brand
image konsumen terhadap produk komputer
tablet Apple Ipad, akan berdampak positif
untuk meningkatkan keputusan pembelian
konsumen sebesar 35,5%. Hal ini berarti
hipotesis 4 diterima.

Tabel 3. Koefisien Determinasi (R?)

Square
- Multiple
Variabel Laten Correleﬁion Keterangan
(R)
Keputusan 0.944 Kontribusi
Pembelian (Y) pengaruh X1,
X2, X3 dan
X4 secara
bersama
terhadap Y
sebesar 94,4%

Sumber: Hasil olahan peneliti (2014)
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Terdapat pengaruh simultan dari moti-

vasi konsumen, persepsi kualitas, sikap
konsumen, dan brand image terhadap
keputusan pembelian konsumen terhadap

produk komputer tablet Apple Ipad, sebesar
0,944. Artinya motivasi konsumen, persepsi
kualitas, sikap konsumen, dan brand image
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
keputusan pembelian konsumen terhadap
produk komputer tablet Apple Ipad, dimana
motivasi konsumen, persepsi kualitas, sikap
konsumen, dan brand image bila dikelola
dengan baik akan dapat meningkatkan
keputusan pembelian  konsumen  sebesar
94,4%. Hal ini berarti hipotesis 5 diterima.

PEMBAHASAN

Penelitian ini telah menemukan bahwa
keputusan pembelian komputer tablet apple
ipad dapat dijelaskan secara signifikan oleh
variabel motivasi konsumen, persepsi kualitas,
sikap konsumen, dan brand image. Temuan ini
dapat menjadi alternatif model atau cara
pengelolaan keputusan pembelian komputer
tablet apple ipad. Dalam konteks ini pengaruh
variabel penjelas dapat dikaji lebih lanjut
untuk mendapatkan bahasan yang lebih
komprehensip.

Pengaruh Motivasi Konsumen Terhadap
Keputusan Pembelian Komputer Tablet
Apple Ipad

Nilai beta (koefesien jalur) motivasi
konsumen jasa terhadap keputusan pembelian
Tablet Apple Ipad adalah 0.354 dengan nilai
probabilitas sebesar 0.000. Nilai probabilitas
lebih kecil dari 0.05, menandakan pengaruh
variabel motivasi konsumen terhadap keputu-
san pembelian Tablet Apple Ipad signifikan
atau dapat dipercaya. Sedangkan nilai positif
beta menjelaskan pengaruhnya bersifat searah,
artinya keberhasilan Tablet Apple Ipad dalam
membangun motivasi konsumen memberikan
kontribusi terhadap peningkatan keputusan

pembelian, demikian  juga  sebaliknya
kegagalan dalam membangun  motivasi
konsumen dapat menurunkan keputusan

pembelian. Sumbangan yang diberikan dalam
kontribusi tersebut sebesar 0.354 atau 35,4 %.
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Dalam uraian deskriptif telah diketahui
bahwa, motivasi konsumen yang berhasil
dibangun oleh Tablet Apple Ipad sudah
mencapai taraf baik (sekor rata-rata = 3.827
dalam rentang skala 1 sampai 5). Taraf ini
selain menunjukkan belum maksimal, namun
dalam kacamata lain menunjukan masih ada
peluang Tablet Apple Ipad menaikkan
keputusan  pembelian  melalui  motivasi
konsumen.

Kontribusi yang paling dominan dalam

membentuk  motivasi  konsumen  adalah
indikator kebutuhan mencari kepuasan dari
produk, hal ini menunjukkan bahwa konsumen
memutuskan membeli produk Tablet Apple
Ipad dikarenakan adanya rasa puas terhadap
produk-produk yang diproduksi Apple. Oleh
karena itu pihak manajemen Tablet Apple Ipad
harus selalu berusaha memberikan kepuasan
terhadap konsumennya, hal ini dapat
dilakukan dengan selalu berinovasi terhadap
produk-produknya dan selalu berusaha
memunculkan produk yang dapat memenuhi
selera dan kebutuhan akan teknologi maju
yang terdapat pada produk.
Dengan dominannya dimensi kebutuhan
mencari  kepuasan dari produk dalam
pembentuk variabel motivasi konsumen ini,
maka pihak Tablet Apple Ipad hendaknya
lebih serius untuk meningkatkan inovasi
produk Tablet Apple Ipad dalam hubungannya
dengan motivasi konsumen.

Pengaruh Persepsi Kualitas Terhadap
Keputusan Pembelian Komputer Tablet
Apple Ipad

Nilai beta (koefesien jalur) persepsi
kualitas terhadap keputusan pembelian Tablet
Apple Ipad adalah 0.146 dengan nilai
probabilitas sebesar 0.000. Nilai probabilitas
lebih kecil dari 0.05, menandakan pengaruh
variabel persepsi kualitas terhadap keputusan
pembelian Tablet Apple Ipad signifikan atau
dapat dipercaya. Sedangkan nilai positif beta
menjelaskan pengaruhnya bersifat searah,
artinya keberhasilan Tablet Apple Ipad dalam
membangun persepsi kualitas memberikan
kontribusi terhadap peningkatan keputusan
pembelian, demikian juga sebaliknya kega-
galan dalam membangun persepsi kualitas



dapat menurunkan keputusan pembelian.
Sumbangan yang diberikan dalam kontribusi
tersebut sebesar 0.146 atau 14,6 %.

Dalam uraian deskriptif telah diketahui
bahwa, persepsi kualitas  yang berhasil
dibangun oleh Tablet Apple Ipad sudah
mencapai taraf baik (sekor rata-rata = 3.908
dalam rentang skala 1 sampai 5). Taraf ini
selain menunjukkan belum maksimal, namun
dalam kacamata lain menunjukan masih ada

peluang Tablet Apple Ipad menaikkan
keputusan  pembelian  melalui  persepsi
kualitas.

Kontribusi yang paling dominan dalam
membentuk persepsi kualitas adalah indikator
anggapan produk memiliki tingkat fungsional
sangat tinggi. Oleh karena itu pihak
manajemen harus selalu mengusahakan agar
produk Tablet Apple Ipad memiliki tingkat
fungsional yang tinggi.

Dengan dominannya dimensi anggapan
produk yang memiliki tingkat fungsional,
sangat  tinggi dalam pembentuk variabel
persepsi kualitas, maka pihak Tablet Apple
Ipad hendaknya lebih serius untuk mening-
katkan fasilitas fungsional produk dalam
hubungannya dengan persepsi kualitas.

Pengaruh Sikap Konsumen Terhadap
Keputusan Pembelian Komputer Tablet

Apple Ipad
Nilai beta (koefesien jalur) sikap
konsumen terhadap keputusan pembelian

Tablet Apple Ipad adalah 0.640 dengan nilai
probabilitas sebesar 0.000. Nilai probabilitas
lebih kecil dari 0.05, menandakan pengaruh
variabel sikap konsumen terhadap keputusan
pembelian Tablet Apple Ipad signifikan atau
dapat dipercaya. Sedangkan nilai positif beta
menjelaskan pengaruhnya bersifat searah,
artinya keberhasilan Tablet Apple Ipad dalam
membangun sikap konsumen memberikan
kontribusi terhadap peningkatan keputusan
pembelian, demikian juga sebaliknya kegaga-
lan dalam membangun sikap konsumen dapat
menurunkan keputusan pembelian.
Sumbangan yang diberikan dalam kontribusi
tersebut sebesar 0.640 atau 64,0 %.

Dalam uraian deskriptif telah diketahui
bahwa, sikap konsumen vyang berhasil
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dibangun oleh Tablet Apple Ipad sudah
mencapai taraf baik (sekor rata-rata = 3.756
dalam rentang skala 1 sampai 5). Taraf ini
selain menunjukkan belum maksimal, namun
dalam kacamata lain menunjukan masih ada
peluang Tablet Apple Ipad menaikkan
keputusan pembelian melalui sikap konsumen.
Sikap sebagai suatu evaluasi yang menyeluruh
dan memungkinkan seseorang untuk merespon
dengan cara yang menguntungkan atau tidak
terhadap obyek yang dinilai. Menurut Robbins
(2006:169) sikap adalah pernyataan atau
penilaian evaluatif berkaitan dengan obyek,
orang atau suatu peristiwa.

Kontribusi yang paling dominan dalam
membentuk sikap konsumen adalah indikator
kesesuaian produk dengan harapan. Oleh
karena itu pihak manajemen harus selalu
berinovasi dan sangat perlu mengadakan
survey pelanggan untuk menemukan harapan-
harapan apa yang diinginkan pelanggan,
sehingga produk baru variant dari Tablet
Apple Ipad sesuai dengan harapan pelanggan.

Dengan dominannya indikator kesesu-
aian produk dengan harapan sangat tinggi
dalam pembentuk variabel sikap konsumen,
maka pihak Tablet Apple Ipad hendaknya
lebih serius untuk meningkatkan kesesuaian
produk dengan harapan produk dalam
hubungannya dengan keputusan pembelian
Tablet Apple Ipad.

Pengaruh  Brand Image  Terhadap
Keputusan Pembelian Komputer Tablet
Apple Ipad

Nilai beta (koefesien jalur) brand image
terhadap keputusan pembelian Tablet Apple
Ipad adalah 0.355 dengan nilai probabilitas
sebesar 0.000. Nilai probabilitas lebih kecil
dari 0.05, menandakan pengaruh variabel
brand image terhadap keputusan pembelian
Tablet Apple Ipad signifikan atau dapat
dipercaya. Sedangkan nilai positif beta
menjelaskan pengaruhnya bersifat searah,
artinya keberhasilan Tablet Apple Ipad dalam
membangun brand image memberikan kontri-
busi  terhadap  peningkatan  keputusan
pembelian, demikian juga sebaliknya kegaga-
lan dalam membangun brand image dapat
menurunkan keputusan pembelian.
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Sumbangan yang diberikan dalam kontribusi
tersebut sebesar 0.355 atau 35,5 %.

Dalam uraian deskriptif telah diketahui
bahwa, brand image yang berhasil dibangun
oleh Tablet Apple Ipad sudah mencapai taraf
baik (sekor rata-rata = 3.800 dalam rentang
skala 1 sampai 5). Taraf ini selain
menunjukkan belum maksimal, namun dalam
kacamata lain menunjukan masih ada peluang
Tablet Apple Ipad menaikkan keputusan
pembelian melalui brand image.

Merek sangat penting bagi perusahaan,

karena mempermudah  konsumen untuk
mengidentifikasikan produk atau jasa. Merek
juga membuat pembeli yakin  akan

memperoleh kualitas barang yang sama jika
merek membeli ulang. Bagi penjual, merek
merupakan sesuatu yang bisa diiklankan dan
akan dikenali konsumen bila sedang
diperagakan di etalase toko. Merek juga
menolong penjual mengendalikan  pasar
mereka  karena  pembeli  tidak mau
dibingungkan oleh produk yang satu dengan
produk yang lainnya. Akhirnya, bagi para
penjual, merek dapat menambah ukuran
prestise untuk membedakan dari komodit
biasa lainnya.

Kontribusi yang paling dominan dalam
membentuk brand image adalah indikator
keunggulan  asosiasi merek. Dengan
dominannya indikator keunggulan asosiasi
merek dalam pembentuk variabel brand image,
maka pihak Tablet Apple Ipad hendaknya
tetap menjaga brand yang sudah baik saat ini
dalam hubungannya dengan keputusan
pembelian konsumen terhadap produk Tablet
Apple Ipad.

Pengaruh Motivasi Konsumen, Persepsi
Kualitas, Sikap Konsumen, dan Brand
Image Secara Bersama Terhadap Kepu-
tusan Pembelian Tablet Apple Ipad

Hasil penelitian menunjukan adanya
pengaruh  motivasi  konsumen,  persepsi
kualitas, sikap konsumen, dan brand image
secara bersama terhadap keputusan Pembelian
Tablet Apple Ipad. Hal ini ditandai dengan
adanya nilai varians sebesar 0.944. Hal ini
menjelaskan bahwa, motivasi konsumen,
persepsi kualitas, sikap konsumen, dan brand
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image memberikan pengaruh positif terhadap
keputusan pembelian. Hal ini juga dapat
diartikan  dengan peningkatan  motivasi
konsumen, persepsi kualitas, sikap konsumen,

dan brand 1image dapat meningkatkan
keputusan pembelian perusahaan sebesar
94.4%. Pengaruh keempat  variabel ini

signifikan karena masing-masing memiliki
probabilitas kurang dari 0.005, yaitu 0.000
untuk semua variabel penelitian.

Hasil penelitian memperkuat hasil
temuan di atas Bloemer et al. (1998)
mengemukakan bahwa brand image, dan

produk berkualitas yang ditawarkan oleh suatu
perusahaan akan mempengaruhi tingkat
keputusan pembelian. Hasil yang sama
diperoleh Song dan Zinkhan (2003) dalam
penelitiannya. Penemuan mereka dengan jelas
menunjukkan bahwa sikap, dan persepsi
kualitas ~ memiliki ~ pengaruh  terhadap
terbentuknya keputusan pembelian.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

1. Motivasi konsumen berpengaruh positif
terhadap keputusan pembelian komputer
tablet Apple iPad. Motivasi konsumen
yang sudah tebangun saat ini terhadap
komputer tablet Apple Ipad, berdampak
positif untuk meningkatkan keputusan
pembelian konsumen

Persepsi  kualitas berpengaruh positif
terhadap keputusan pembelian komputer
tablet Apple iPad. Persepsi kualitas
konsumen  berdampak positif  untuk
meningkatkan ~ keputusan  pembelian
konsumen terhadap produk komputer
tablet Apple Ipad.

Sikap konsumen berpengaruh  positif
terhadap keputusan pembelian komputer
tablet Apple iPad. Sikap konsumen yang
sudah tebangun saat ini terhadap komputer
tablet Apple Ipad, berdampak positif
untuk meningkatkan keputusan pembelian
konsumen

Brand image berpengaruh positif terhadap
keputusan pembelian komputer Tablet
Apple iPad. Brand image produk komputer
tablet Apple Ipad, akan berdampak positif



untuk meningkatkan keputusan pembelian
konsumen

Motivasi konsumen, Persepsi kualitas,
Sikap konsumen, dan Brand image secara
bersama berpengaruh positif terhadap
keputusan pembelian komputer Tablet
Apple iPad. Motivasi, persepsi kualitas,
sikap konsumen, dan brand image,
berdampak positif dan dapat meningkatkan
keputusan pembelian konsumen.

Saran

Berdasarkan hasil analisis penelitian
yang telah dilakukan, maka untuk kepentingan
pihak Tablet Apple iPad, maupun ilmu
pengetahuan selanjutnya disampaikan
beberapa saran sebagai berikut:
1. Terkait dengan peran motivasi, persepsi
kualitas, sikap konsumen, dan brand image
yang cukup besar terhadap meningkatkan
keputusan pembelian konsumen, maka
sebaiknya pihak manajemen memberi
perhatian yang serius dalam hal motivasi,
persepsi kualitas, sikap konsumen, dan
brand image. Hal ini akan memberikan
dampak pada naiknya  keputusan
pembelian konsumen, yang selanjutnya
juga akan menaikkan profit perusahaan.
Hasil penelitian ini dapat digunakan
sebagai acuan pada penelitian lain, yang
berhubungan dengan variable motivasi,
persepsi kualitas, sikap konsumen, dan
brand image Kkhususnya pada produk
Tablet Apple iPad.
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